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BAB IV  

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan mengenai tinjauan atas penerapan 

PSAK 16 tentang Akuntansi Aset Tetap pada PT KAI Tbk serta dampak atau 

pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan, maka penulis bisa memberikan 

simpulan bahwa kebijakan akuntansi aset tetap yang telah diterapkan oleh PT KAI 

Tbk telah sesuai dengan PSAK 16 dengan beberapa rincian sebagai berikut: 

1. Penerapan atas akuntansi aset tetap yang dilakukan PT KAI Tbk yang meliputi 

definisi, klasifisikasi, pengakuan, pengukuran, penyusutan, penghentian,  serta 

penyajian dan pelaporan aset tetap telah diterapkan dengan baik sesuai dengan 

kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kebijakan yang diterapkan telah 

dijalankan secara konsisten dan tidak mengalami perubahan dalam 

penerapannya. Semua informasi terkait kebijakan penerapan akuntansi aset 

tetap perusahaan sudah dijelaskan dengan lengkap dan rinci di dalam catatan 

atas laporan keuangan. 

2. Penerapan akuntansi aset tetap yang diterapkan oleh PT KAI Tbk mulai dari 

definisi, klasifisikasi, pengakuan, pengukuran, penyusutan, penghentian,  serta 

penyajian dan pelaporannya sudah mengikuti sesuai dengan ketentuan dalam 

PSAK 16 tentang aset tetap. Aset tetap yang tersaji sudah melalui proses 



51 

 

 

 

peninjauan terhadap aturan-aturan yang ada didalam PSAK 16. Jika kebijakan  

aset tetap yang diterapkan tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka 

nilai dari aset tetap bisa diragukan dan bisa mempengaruhi tingkat materialitas 

penyajian laporan keuangan.  

3. Rasio return on asset (ROA) perusahaan mengalami kenaikan dari tahun 2018 

ke 2019, tetapi pada tahun 2020 terjadi pandemi yang mengakibatkan 

penurunan rasio yang sangat drastis namun berhasil pulih kembali di tahun 

2021. Rasio ROA dipengaruhi oleh laba atau rugi dan aset total perusahaan. 

Perusahan mencapai profit tertingginya di tahun 2019 dan terendah pada tahun 

2020 sedangkan nilai asetnya terus mengalami kenaikan tiap tahunnya. 

Meskipun nilai aset terus meningkat, ROA yang dihasilkan akan bernilai 

negatif dikarenakan adanya kerugian yang dialami perusahaan. Penyajian aset 

tetap yang sesuai dengan PSAK 16 akan mempengaruhi nilai dari rasio ROA 

nya. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan profitabilitas perusahaan yang tinggi 

juga karena didukung dengan penggunaan aset yang efisien.  Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2019) yang 

membuktikan bahwa penerapan kebijakan aset tetap yang sesuai dengan PSAK 

16 akan mempengaruhi tingkat profitabilitas suatu perusahaan. 

 


